BAB 11
ANALISIS UNSUR INSTRINSIK DALAM
NOVEL NOGIKU NO HAKA

Unsur intrinsik (intrinsic) adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra
itu sendiri. Unsur-unsur inilah yang menyebabkan suatu teks hadir sebagai teks
sastra, unsur-unsur yang secara faktual akan dijumpai jika orang membaca karya
sastra. Unsur intrinsik sebuah novel adalah unsur-unsur yang (secara langsung)
turut serta membangun cerita. Kepaduan antarberbagai unsur intrinsik inilah yang
membuat sebuah novel berwujud. (Nurgiyantoro, 2015 : 30). Pada kali ini penulis
ingin membahas tentang unsur intrinsik dalam novel Nogiku no Haka karya Itou
Sachio. Unsur intrinsik yang dimaksudkan adalah tokoh dan penokohan, setting /

latar, dan plot / alur.
2.1 Analisis Tokoh dan Penokohan

Pelaku yang mengemban peristiwa dalam cerita fiksi sehingga peristiwa itu
mampu menjalin suatu cerita disebut dengan tokoh (Aminuddin, 2015 : 79).
Tokoh dalam cerita seperti halnya manusia dalam kehidupan sehari-hari di sekitar
kita, selalu memiliki watak-watak tertentu (Aminuddin, 2015 : 80). Penokohan
adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam

sebuah cerita (Jones dalam Nurgiyantoro, 2015 : 247).
2.1.1 Tokoh Utama

Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya dalam novel
yang bersangkutan. la merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan. Baik
sebagai pelaku kejadian maupun yang dikenai kejadian. Bahkan, pada novel-novel
tertentu, tokoh utama senantiasa hadir dalam setiap kejadian dan dapat ditemui

dalam tiap halaman buku cerita yang bersangkutan (Nurgiyantoro, 2015 : 259).

Dalam novel Nogiku no Haka tokoh utamanya adalah Masao, seorang

pemuda berumur 13 tahun yang tinggal di desa Yagiri.
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Masao

Masao adalah seorang anak laki-laki berusia 13 tahun. Dia tinggal di desa
Yagiri, sebelah timur Tokyo. Di rumah itu, dia tinggal bersama dengan ibunya,
kakak laki-lakinya, isteri kakak laki-lakinya, seorang yang membantu pekerjaan
rumahnya yang bernama Masu, dan seorang anak kerabatnya yang bernama
Tamiko. Keluarga Masao terpandang dan dikenal oleh orang-orang di desa itu.

e Baik dan Patuh

Masao adalah seorang anak yang baik dan patuh pada ibunya. Hal itu
digambarkan ketika meskipun Masao tidak senang dengan keputusan sebelah
pihak dari ibunya yang mengirimkannya bersekolah ke Chiba, tetapi Masao tetap
pergi ke sana. Hal itu terbukti pada kutipan berikut ini :

TR, AR DD ST b, T CRRANTEAR SV, AT
B TNER, ZTHEATNBDILE 20, <ol L s f
HEAEISD L0, EL &R ICAT T L 2 0T 6B &% 2
D7, E 1 < BRI D [ ~EAT & 72 OR, = Ak
FHE ] PV EEAS . L, AERFCEE LTLE-> TV S,
EOMNC, ZOE BB otz EHBMEE 2 eote,
L T - - | BEZIEIE ST, BOES WY T 5 L
TR oT,

(G2 T, 1906 : 21-22 )

“Masao, bila perayaan musim gugur sudah selesai, segeralah pergi ke sekolah.
Ibu pikir bulan depan sebaiknya pergi. Karena tidak baik bermain-main di
rumah. Segeralah bersiap-siap!” Ibu berpikir daripada memarahi kami berdua,
lebih baik menyuruhku pergi ke sekolah supaya tidak perlu ada yang
dikhawatirkan lagi. Kalau satu bulan yang lalu aku mungkin berkata “Aku ingin
pergi ke sekolah, tapi aku benci keputusan seperti ini”. Tetapi, sekarang aku
terlanjur menyukai Tamiko. Aku tidak ingin orang-orang di rumah mengetahui
hal itu. Karena itu aku tidak mengatakan apapun. Namun hanya menjawab
dengan “Haa...... ” saja. Aku harus melakukan persis seperti yang dikatakan ibu.

(Muslim Siregar dan Reza Fikri, 2018:9)

Kutipan di atas membuktikan bahwa tokoh Masao adalah seorang yang baik dan

patuh pada ibunya.
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Ibu Masao berpikir daripada memarahi Tamiko dan Masao, lebih baik dia
memisahkan mereka berdua dengan segera menyuruh Masao pergi melanjutkan
sekolah ke Chiba agar ibu Masao tidak perlu khawatir lagi. Masao sebenarnya
tidak menyukai keputusan ibunya yang seperti itu karena dia sudah terlanjur
menyukai Tamiko dan tidak ingin berpisah, tetapi Masao tetap menuruti perintah

ibunya dan pergi ke Chiba.
e Setia

Masao dilarang bermain dengan Tamiko, tetapi hal itu tidak membuat
Masao melupakan Tamiko. Ibu Masao melarang Masao dan Tamiko untuk
berteman, lalu Masao dikirimkan bersekolah di Chiba, jauh dari Tamiko.
Meskipun demikian, Masao tetap berteguh hati untuk menantikan Tamiko begitu
Masao pulang ke rumahnya. Bahkan Masao selalu mengingat Tamiko selama dia
berada jauh dari Tamiko. Masao lekas mencari Tamiko begitu pulang dari Chiba

di waktu liburan musim dingin. Hal itu terbukti pada kutipan berikut :

ZOEOY B 1F FERB GRS T, FICIER L h e dos
Jo BT
770 1EIT TRFEAIT?] EBE D072,

(F 2 T, 1906 : 26)

Liburan musim dingin di bulan Desember tahun itu, aku pulang ke rumah. Di
rumah hanya ada ibu saja. Aku ingin mendengar kabar tentang Tamiko.

(Muslim Siregar dan Reza Fikri, 2018 : 11)

Kutipan di atas menunjukkan bahwa tokoh Masao adalah seorang yang setia.

Saat Masao bersekolah di Chiba, dia selalu terkenang tentang Tamiko. Dia
merindukan Tamiko, tetapi dia merasa itu sebuah kesalahan, jadi dia

menyibukkan diri dengan bermain dengan teman-temannya.

Sampai pada waktu Tamiko telah meninggal pun Masao tetap tidak

melupakan Tamiko. Hal itu terbukti pada kutipan berikut ini :
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%U)Tﬁ 7E|F'ﬁ li< =N E%O)ﬁukoto %@HU = {EL
Wb x Cwohi
b\%’%@fﬁ\* e BENT U, /\EI E %< i%&f\)j:éof:o + 7
Bt

DAY EEAE S AEEL I L bbb A,
(/e T5<, 1906 : 38)

Setelah itu, selama 7 hari, aku selalu pergi ke makam Tamiko. Di sekeliling
makamnya bermekaran bunga aster yang indah. Hari ke 8 aku kembali ke
sekolah. Sepuluh tahun telah berlalu, perasaanku pada Tamiko tidak sedikitpun
berubah.

Kutipan di atas juga membuktikan bahwa tokoh Masao adalah seorang yang setia.
e Tulus

Masao adalah seorang yang tulus dalam berteman. Masao tetap berteman
dengan Tamiko meskipun dia dan Tamiko sering dijadikan bahan gunjingan, dan
meskipun dilarang berteman dengan Tamiko. Masao menentang ketika ibunya
melarang Masao dan Tamiko untuk berteman. Hal itu terbukti pada kutipan
berikut :

(BRESA, BRRO LV, BT E S ThREDAVE, E b
FHB Z L A LR AT A, )
(rA= %, 1906 : 8)

“Tbu, itu jahat. Siapapun yang mengatakan itu tidak usah hiraukan itu. Karena
kami berdua tidak melalukan hal buruk.”

(Muslim Siregar dan Reza Fikri, 2018 : 2)

Meski sudah diberi peringatan oleh ibu Masao sebelumnya agar Tamiko
tidak bermain lagi ke dalam kamar Masao, Tamiko tetap melakukannya berulang
kali. Contohnya ketika sarapan dan makan siang. Setelah itu, Masu berkata hal
yang buruk tentang Tamiko yang suka masuk ke dalam kamar Masao kepada
gadis-gadis di dalam desa. Mendengar hal itu, kakak ipar Masao segera memberi
peringatan kepada ibu Masao. Kemudian malam harinya ibu Masao memanggil
Tamiko dan Masao ke kamarnya untuk memarahi mereka. Ibu Masao memarahi
Tamiko dan mengatakan hal yang membuat Tamiko malu. Masao menentang
ibunya karena sudah berbicara hal yang buruk pada Tamiko. Karena menurut

Masao dia dan Tamiko sudah akrab seperti seorang kakak dan adik, jadi tidak
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masalah jika mereka sering bermain bersama. Masao berteman tulus dengan
Tamiko meski itu membuat Masao menjadi bahan gunjingan oleh orang-orang di

sekitarnya.

Penjelasan dan kutipan di atas membuktikan sifat Masao yang baik dan
patuh, setia, dan tulus. Masao memilih mengesampingkan keinginannya dan
menuruti perintah ibunya, dia juga setia dan tulus dalam berteman dengan Tamiko.

Tokoh utama membangun unsur intrinsik dalam karya sastra. Berikut ini

adalah tabel analisis penokohan tokoh utama, yaitu tokoh Masao.

Tabel 1 Analisis Tokoh Utama dalam Novel Nogiku No Haka

Analisis Tokoh & Penokohan

No. | Tokoh Utama Penokohan Penjelasan

1 Masao e Baik dan Patuh e Masao menurut pada ibunya.
Meskipun dia tidak suka
dengan  keputusan sebelah
pihak ibunya, Masao tetap
mengikuti perintah ibunya.

e Setia e Masao tetap setia kepada
Tamiko. Meskipun dia
dipisahkan dari Tamiko oleh
ibunya.

e Tulus e Masao adalah seorang yang
tulus berteman. Tidak melihat
kasta orang lain dan berteman
dengan siapa saja.

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa tokoh utama dalam novel Nogiku
No Haka karya Itou Sachio adalah Masao. Masao memiliki sifat baik dan patuh,

setia, dan tulus.
2.1.2 Tokoh Tambahan

Pemunculan tokoh-tokoh tambahan biasanya diabaikan, atau paling tidak,

kurang mendapat perhatian (Nurgiyantoro, 2015 : 259).

Tokoh tambahan dalam novel Nogiku no Haka karya Itou Sachio adalah

sebagai berikut :
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a. Tamiko

Tamiko adalah seorang gadis cantik yang memiliki tubuh langsing, wajah
putih bulat berseri. Tamiko adalah anak dari kerabat Masao. Dia tinggal di rumah
Masao untuk menjaga ibu Masao yang sakit. Umurnya 15 tahun. Dia lebih tua dua

tahun dari Masao.
e Ceria

Tamiko sosok gadis yang ceria. Dia senang mengajak Masao bermain-main
dan menyapa Masao. Hal itu terbukti pada kutipan berikut :
RATRPETW T ES, LEDRAN 2z, TR THLWLDFT,

B L L THMB LN -T2, BFERBET DL S0, BRECHE
FhboTREESASZI LT, LIE DMBICA - TR,

(/e T, 1906 : 3)

Tamiko bertubuh kurus, tetapi bentuk wajahnya bulat putih berseri. Dia anak
gadis yang baik dan ceria. Aku juga dekat dengannya. Tamiko sering masuk ke
kamarku untuk bersih-bersih, dan menyuguhkan teh dan makanan manis

Kutipan di atas membuktikan bahwa Tamiko adalah seorang yang ceria.

Tamiko seorang gadis yang ramah dan ceria. Tamiko suka mengajak Masao
bermain dan bercanda, tetapi ketika ibu Masao memberi peringatan pada Tamiko
sampai Tamiko merasa malu, Tamiko berubah sekali. Tamiko tidak pernah datang
ke kamar Masao lagi, dan juga bicara dengan bahasa yang sangat formal seperti
membuat jarak dengan Masao. Tamiko jadi jarang bicara dengan Masao, dan

bicara jika ada keperluan penting saja.
e Penurut dan Baik

Tamiko dikenal sebagai gadis yang penurut dan baik. Dia adalah seorang
yang berbakti kepada ibu Masao untuk merawat ibu Masao yang sedang sakit. Hal

itu terbukti pada kutipan berikut :
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E< O, BeiEd, Reliiok Softfersnes, L7
LAREORZZBT AT, E OB KB LD,
TR o2+ 27 DICIE< OFICE TOFDT,

(/e T9<, 1906 : 2)

Di rumahku, aku dan ibu, kakak laki-lakiku dan isterinya, Masu yang membantu
pekerjaan rumah, dan anak kerabat kami bernama Tamiko, tinggal bersama.
Karena kondisi tubuh ibuku sudah tidak sehat, Tamiko datang ke rumahku untuk
merawat ibu.

(Muslim Siregar dan Reza Fikri, 2018 : 1)
Kutipan di atas membuktikan bahwa Tamiko adalah seorang yang baik.

Watak baik Tamiko digambarkan pada saat dia berada di rumah ibu Masao
untuk merawat ibu Masao. Selama di rumah Masao, Tamiko tidak pernah
mengeluh untuk dipulangkan ke rumah ibunya. Tamiko juga patuh kepada ibu
Masao. Waktu Tamiko dimarahi ibu Masao dan dilarang bermain-main dengan
Masao, Tamiko menurut dan berhenti bicara dengan Masao.

Selain merawat ibu Masao yang sakit, Tamiko juga membantu ibu Masao
mengerjakan pekerjaan rumah tangga. Seperti membawakan teh dan
membersihkan kamar. Tamiko juga membantu ibu Masao memetik terong dan

kapas di ladang.

Tamiko juga menurut untuk disuruh menikah oleh ibu Masao dengan
seseorang yang dia tidak suka meskipun dia sebenarnya tidak mau. Hal itu
terbukti pada kutipan berikut :

W
i
ny
>

. BT oBomodvn, BTcEED 5 2f-Txk, BTo
£ 137

D5 WU ST, BTFICREIE LA L S o7, BT 117 b
5, 22T, BTOBMES OBADZICER, 13< OS5
S B I L2555 LESMBTE,

(A2 T-5%, 1906 : 32)

Tahun lalu, orang tua Tamiko membawa percakapan mengenai pernikahan
Tamiko dan kenalan orang tuanya. Orang tua Tamiko menyetujui pembicaraan
itu, dan mengatakan sesuatu untuk menyuruh Tamiko menikah, tetapi Tamiko
bilang tidak suka. Ketika itu ibuku memulangkan Tamiko kepada ibunya. Ku
pikir mungkin karena ibuku memaksa Tamiko menikah, jadi Tamiko menjawab
“ya”.
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(Muslim Siregar dan Reza Fikri, 2018 : 14)

Kutipan di atas juga membuktikan bahwa Tamiko adalah seorang yang patuh.

Meskipun Tamiko sudah bilang bahwa dia tidak suka dengan percakapan
mengenai pernikahan itu, Tamiko pada akhirnya melakukan apa yang disuruh oleh
orang tua Tamiko dan ibu Masao. Tamiko menikah dengan seseorang yang kaya

di kota yang sama.

2

ETrRALY I NHRD I/ © gL
7

TR U L 2T e, MU oBse bt oo L. |
(/e TR, 1906 : 29)

“Tamiko sudah menikah. Tahun lalu di bulan November, dia pergi ke rumah
seorang yang kaya di kota yang sama”

(Muslim Siregar dan Reza Fikri, 2018 : 12)

Kutipan di atas membuktikan bahwa Tamiko adalah seorang yang patuh.

Setelah sering dimarahi akibat masuk ke dalam kamar Masao dan mengajak
Masao bermain bersama, Tamiko tidak balas dendam kepada ibu Masao. Justru
Tamiko masih tinggal di rumah itu untuk merawat ibu Masao. Oleh karena ibu
Masao yang berkata untuk menyuruh Tamiko menikah, Tamiko segera menuruti
perintah itu meski dia tidak suka. Beberapa saat setelah menikah, Tamiko
mengandung anak, tetapi anak itu mati di dalam kandungan. Sebab itu kesehatan

Tamiko mulai menurun. Kemudian dia meninggal.
b. Ibu Masao

Keadaan tubuh ibu Masao sudah lemah. Di rumah, ibu Masao yang sakit di
rawat oleh Tamiko dan si asisten rumah tangga bernama Masu.

e Mudah dihasut

Ibu Masao dihasut dengan perkataan kakak ipar Masao. Kakak ipar Masao
menceritakan kepada ibu Masao tentang gunjingan para tetangga mengenai

Tamiko dan Masao. Lalu ibu Masao terpancing dengan omongan kakak ipar
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Masao mengenai hal itu. Kemudian ibu Masao mencoba untuk memisahkan

Masao dan Tamiko. Hal itu terlihat pada kutipan berikut :

8

ZnaelCERoER, Bs A, BcEELE, Bueiin 2o,
F< &R % B OMBICHEAR, BT, E< &R HHOM
BRICIEAT, [BRIE-HIEE 5RSNT 28 Lok, HOARLRE
F 2 BN ATEL LS 5TNBE H 1)

(Gt T, 1906 :5)

Suatu hari, kakak iparku yang mendengar hal itu lekas memperingati ibuku.
Ibuku terkejut mendengarnya. Malam itu juga aku dan Tamiko dipanggil keluar
dari kamar masing-masing. “Kalian sudah bukan anak-anak lagi. Orang-orang di
desa bilang kalian sudah terlalu dekat”.

(Muslim Siregar dan Reza Fikri, 2018 : 2)

Kutipan di atas membuktikan bahwa ibu Masao adalah orang yang mudah dihasut.

Masu yang melihat Tamiko sering masuk dan bermain di kamar Masao
berkata hal buruk tentang Tamiko dengan gadis-gadis tetangga. Mendengar hal itu
orang-orang di desa mengatakan kalau Tamiko dan Masao sudah terlewat akrab.
Kakak ipar Masao segera memberi peringatan pada ibu Masao mengenai hal itu.
Karena itu ibu Masao tidak tinggal diam dan melarang Tamiko dan Masao untuk

menjaga jarak. Ibu Masao bersikap tegas. Terlihat pada kutipan berikut :

oY

BT S A, BEARER ERAEN LR EST RSV, Th
3B ’

BROER~T - THRWT 220k, Bkt . KA H b TR 4
T AT e o s |

[

N

5

Wk

(P /e T, 1906 : 5)

“Tamiko, karena kamu lebih tua tolong berhati-hatilah! Mulai sekarang jangan
masuk ke kamar Masao lagi! Karena mulai bulan depan Masao juga akan pergi
ke sekolah SMP di Chiba.”

(Muslim Siregar dan Reza Fikri, 2018 : 1)

Kutipan di atas menunjukkan bahwa ibu Masao sudah terhasut oleh
omongan kakak ipar Masao, sehingga ibu Masao memarahi Tamiko.

Ibu Masao merasa bersalah atas perbuatannya kepada Tamiko selama ini

terhasut oleh kakak ipar Masao lalu memisahkan Masao dan Tamiko. Ibu Masao
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merasa menyesal saat Tamiko sudah meninggal. Hal itu terbukti pada kutipan
berikut :

W

ot bl ERL RS, [R5 LT TEEL I
HEolmWiFoZ A 'R '
HEXGEIE S B2 LSS S Y, 85 LThARDENT LaE
STERTEDD, bl KR hDNE S L& LTLE-T, FAOH
WTERAIIFEATS « + o - - o Bk, HADOHT, RS ADEITAT
ST, FAOEN T2 b % EL BT

(/e T, 1906 : 33)

Pada akhirnya ibu bicara sambil menangis. “Kenapa aku berkata ‘Kau sama
sekali tidak akan ku nikahkan dengan Masao’. Kenapa aku berkata hal yang
buruk seperti itu. Ah, aku telah melakukan hal yang sangat menyedihkan. Gara-
gara aku Tamiko meninggal........ . Masao, besok pagi segeralah berangkat ke
makam Tamiko. Tolong sampaikan permohonan maafku sebanyak-banyaknya
atas perbuatan buruk ku.”

(Muslim Siregar dan Reza Fikri, 2018 : 15)

Kutipan di atas membuktikan rasa bersalah ibu Masao yang sudah
memperlakukan Tamiko dengan buruk.

Masao mendapat telegram dari ibunya untuk menyuruhnya pulang. Masao
pulang ke rumahnya dan tiba di malam hari. Ibu Masao membicarakan mengenai
kematian Tamiko. Ibu Masao bicara hal buruk pada Tamiko bahwa ibu Masao
tidak akan menikahkan Tamiko dengan Masao. Lalu Tamiko secara terpaksa
menikah dengan seorang kenalan orang tuanya. Beberapa saat setelah menikah,
Tamiko mengandung anak. Tetapi bayi itu meninggal di dalam perut saat masih
berusia 6 bulan. Karena kondisi tubuh Tamiko memburuk, ibu Masao membawa
Tamiko pulang ke rumah orang tuanya. Setelah itu Tamiko meninggal di tanggal
19 Juni.

b. Kakak ipar Masao

Kakak ipar Masao adalah isteri dari kakak lelaki Masao yang tinggal di

rumah Masao.
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e Licik
Kakak ipar Masao memiliki sifat licik karena sering menghasut ibu Masao
untuk memperingati Tamiko dan membuat Tamiko tidak disukai ibu Masao.
Waktu dia mendengar gunjingan para tetangga tentang kedekatan Tamiko dan

Masao, dia segera memberitahu hal itu kepada ibu Masao. Hal itu terbukti pada

kutipan berikut :

i AN i

FhaBNEROER. H5A. BciELr, # o, oK.
EHT O UEA o~ %
1< & R A B ORI,
(/2 TR, 1906 : 5)

Suatu hari, kakak iparku yang mendengar hal itu memperingati ibuku. Ibu
terkejut mendengarnya. Malam itu, aku dan Tamiko dipanggil ke kamar ibu.

(Muslim Siregar dan Reza Fikri, 2018 : 2)

Kutipan di atas menunjukkan bahwa kakak ipar Masao adalah seorang yang licik.

Saat itu kakak ipar Masao mendengar ucapan buruk dari gadis-gadis
tetangga mengenai kedekatan Tamiko dan Masao. Kakak ipar Masao

memanfaatkan momen itu untuk menghasut ibu Masao agar Tamiko dimarahi.

Kakak ipar Masao tidak senang ketika ibu Masao menyuruh Tamiko dan
Masao pergi ke ladang kapas bersama-sama. Hal itu terbukti pada kutipan
berikut :

x5 L ECBT . BOE bR AN E 25T, [BES AL
7RIz MAHY S b Wo L RF 1370 A
W% 2 2 TWHALEDD, O A& FEZILO M IZFTHE S 7 AT
LESTWATES D,

(G AE T35, 1906 : 12)

Tentu saja kakak iparku dan Masu mungkin bicara pada ibu saat kami tidak ada,
“Ibu, apa yang kau pikirkan? Kenapa membiarkan mereka berdua bersama-sama
pergi ke ladang?”

(Muslim Siregar dan Reza Fikri, 2018 : 5)
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Kutipan di atas menunjukkan bahwa kakak ipar Masao tidak senang melihat
Tamiko pergi bersama-sama dengan Masao ke ladang. Hal itu membuktikan

bahwa kakak ipar Masao memiliki karakter yang licik.
c. Masu

Masu adalah seseorang yang bekerja membant pekerjaan rumah di rumah
Masao. Dia bersama kakak ipar Masao senang membicarakan hal buruk tentang

kedekatan Masao dan Tamiko dan menghasut ibu Masao.
e Senang ikut campur

Masu sering menggunjing tentang kedekatan Tamiko dan Masao dengan
gadis-gadis di desa. Ini menunjukkan bahwa Masu memiliki karakter senang ikut

campur dalam urusan orang lain. Hal itu terbukti pada kutipan berikut :

ZABKTERT, PHTIE, TRT S A0S bERS AOBRIC
BAEL] L, HFOK btk LTV,

(/e TR, 1906 : 5)

Melihat Tamiko yang begitu, Masu sering membicarakan “Tamiko selalu masuk
ke dalam kamar Masao” kepada gadis-gadis di dalam desa.

(Muslim Siregar dan Reza Fikri, 2018 : 2)

Kutipan di atas membuktikan bahwa Masu adalah seorang yang senang ikut

campur.

Masu juga mengikuti Masao ke ladang terong sewaktu Masao pulang dari
sekolahnya di Chiba untuk memberi tahu Masao tentang kakak iparnya yang suka

menghasut ibunya. Hal itu terbukti pada kutipan berikut :

KOBOH E 3T M ~Afot, Bie AThtaimor. IF
b 7o Bz Bt 7=

<iIFLEs<o M, botcoRTFE2HENHLETHWE, TEREA,

[TEZEZTNDATTN? | BHTHIRLNLESNTET,

(/2 T, 1906 : 26)

Keesokan paginya, aku pergi ke ladang terong. Tempat aku dan Tamiko
bersama-sama memetik terong di ladang. Di tengah-tengah keindahan, aku
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mengenang saat-saat bersama Tamiko. “Masao, apa yang sedang kau pikirkan?”
Masu datang dari belakang mendekatiku.

Kutipan di atas membuktikan bahwa Masu mengikuti Masao ke ladang karena

ingin ikut campur dengan urusan Masao.

Saat Masao datang ke ladang terong untuk mengenang saat-saat Masao dan
Tamiko sedang memetik terong bersama, Masu tiba-tiba datang dari belakang.
Masu saat itu sudah tidak bekerja lagi di rumah Masao. Masu menceritakan
Masao tentang keadaan Tamiko selama Masao pergi bersekolah di Chiba. Masu
bilang bahwa kakak ipar Masao sering mengatakan hal yang kejam mengenai
Tamiko kepada ibu Masao. Dari hal itu terlihat bahwa tokoh Masu memiliki
karakter senang ikut campur diperlihatkan saat dia selalu penasaran dengan urusan

Masao.

Selain tokoh utama, terdapat pula tokoh tambahan yang membangun unsur
intrinsik dalam karya sastra. Tabel berikut menjelaskan tokoh dan penokohan dari

tokoh-tokoh tambahan novel Nogiku No Haka.

Tabel 2 Analisis Tokoh Tambahan dalam Novel Nogiku No Haka

Analisis Tokoh & Penokohan

No. Tokoh
Tambahan

Penokohan

Penjelasan

1 Tamiko

Ceria

Baik dan penurut

Tamiko adalah gadis yang
ceria. Dia senang mngajak
Masao  bermain-main  dan
bercanda saat Tamiko masuk
ke dalam kamar Masao.
Tamiko adalah orang yang
merawat ibu Masao yang
sakit. Tamiko menuruti
perintah ibu Masao yang
memaksanya untuk menikah
dengan orang lain, meskipun
Tamiko sudah bilang tidak
suka dengan keputusan itu.

2. Ibu Masao

Mudah dihasut

Ibu Masao terhasut oleh
omongan kakak ipar Masao
mengenai  gunjingan  para
tetangga yang membicarakan
hal buruk tentang Masao dan
Tamiko. Karena itu ibu Masao
memarahi Tamiko dan
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melarang Tamiko bermain
dengan Masao.

3. Kakak
Masao

ipar

Licik

Kakak ipar Masao menghasut
ibu Masao agar ibu Masao
memisahkan  Tamiko dan
Masao. Membuktikan bahwa
kakak ipar Masao adalah
seorang yang licik karena suka
menghasut

4, Masu

Senang ikut campur

Masu juga ikut-ikutan
membicarakan  hal  buruk
tentang Tamiko dan Masao
dengan para tetangga. Masu

keluarga Masao.

mengikut ~ campur  urusan

Maka berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa tokoh-tokoh tambahan
dalam novel Nogiku No Haka karya Itou Sachi adalah Tamiko, ibu Masao, kakak
ipar Masao, dan Masu. Tamiko memiliki karakter ceria, penurut, dan baik. Ibu
Masao memiliki karakter mudah dihasut. Kakak ipar Masao memiliki karakter

licik. Tokoh Masu memiliki karakter senang ikut campur.
2.2 Latar / Setting

Latar atau setting yang disebut juga sebagai landas tumpu, menunjuk pada
pengertian tempat, hubungan waktu sejarah, dan lingkungan sosial tempat
terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan (Abrams dalam Nurgiyantoro,
2015 : 302). Setting adalah latar peristiwa dalam karya fiksi, baik berupa tempat,
waktu, maupun peristiwa, serta memiliki fungsi fisikal dan fungsi psikologis
(Aminuddin, 2015 : 67).

2.2.1 Latar Tempat

Latar tempat menunjuk pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan
dalam sebuah karya fiksi. Unsur tempat yang dipergunakan mungkin berupa
tempat-tempat dengan nama tertentu, insial tertentu, mungkin lokasi tertentu tanpa
nama jelas (Nurgiyantoro, 2015 : 314).
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a. Rumah Masao

Rumah Masao berada di sebelah timur Tokyo, berseberangan dengan sungai
Edo. Namanya desa Yagiri. Rumah Masao besar dan keluarganya tersohor di
desanya. Di sana tempat di mana Masao, ibunya, kakak lelakinya, isteri kakak
lelakinya, Tamiko, dan asisten rumah tangga Masu tinggal. Tempat itu menjadi
kenangan di masa kecil Masao.

LHELrH

WEO R ORI &S L. 72 MEL OR. 2Ok E, 12< 0
nE L el e CED L EAAY)

Shix. Tob EnbE o ItEATNS, TREOMNOFESA] &0
ZUE DRV NTNRVIEEREWFETZ,

(/2 Tk, 1906 : 2)

Di sebelah timur Tokyo, jika menyebrangi sungai Edo, di sanalah desaku, desa
Yagiri. Keluargaku sudah sejak lama tinggal di sana dari dulu. Disebut dengan
“Tuan Saitonya Yagiri”, tidak ada satu pun yang tidak mengenalnya, keluarga
yang besar.

(Muslim Siregar dan Reza Fikri, 2018 : 1)

Kutipan di atas membuktikan latar tempat dalam novel Nogiku No Haka adalah

pada rumah Masao.

Rumah Masao menjadi tempat Masao tinggal dan bermain-main di masa
kecilnya. Masao senang tinggal di rumah ini karena dia bertemu dengan Tamiko
saat itu. Masao sering berada di dalam kamarnya untuk belajar, lalu Tamiko
datang ke kamar Masao untuk sekedar menyuguhkan teh, membersihkan kamar
Masao, atau hanya sekedar masuk lalu mencolek badan Masao dari belakang.
Masao dan Tamiko sering bermain-main bersama. Oleh karena itu, para gadis-
gadis di desa Yagiri menggunjing tentang kedekatan mereka berdua, dan
menjelek-jelekkan Tamiko. Rumah itu menjadi kenang-kenangan Masao pada

kejadian-kejadian itu.
b. Ladang terong dan ladang kapas

Ladang terong dan ladang kapas adalah tempat Masao dan Tamiko bermain-
main di masa kecil mereka. Saat itu ibu Masao tiba-tiba menyuruh Masao dan

Tamiko untuk memetik terong dan kapas di ladang bersama-sama. Kira-kira
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sepuluh hari sebelumnya, ibu Masao memarahi Tamiko dan memperingati
Tamiko untuk menjaga jarak dengan Masao. Setelah itu Tamiko terlihat tidak
bersemangat. Melihat itu ibu Masao menyuruh Tamiko pergi bersama memetik
terong dan kapas bersama Masao di ladang agar Tamiko bisa tersenyum lagi.
Masao dan Tamiko berlama-lama bermain di ladang itu selagi mereka bisa
bermain bersama. Suasana di ladang itu sangat indah seperti di lukisan. Mereka
berdua sangat menikmati suasananya. Di tempat ini juga pertama kalinya Masao
menyadari kecantikan Tamiko. Perasaan saling suka antara mereka berdua

tumbuh bersama-sama.

EFbiE< b, LEBKATERIOEODT, ZOREBER TV,
FEQIEETOREAR T, 20 % LSICAn-o0 i, hETICH
DWW EESEZ L EHE8 AREELVLER ST,

('i/e TR, 1906 : 7, 8)

Selagi aku dan Tamiko memetik terong, kami melihat pemandangan yang indah.
Aku melihat sisi wajah Tamiko, dan pertama kalinya aku merasa dia cantik.
Sampai saat ini juga terkadang aku berpikir seperti itu, tetapi hari ini aku pikir
dia cantik.

(Muslim Siregar dan Reza Fikri, 2018 : 3)

Kutipan di atas membuktikan latar tempat dalam novel Nogiku No Haka adalah

pada ladang terong.

Di desa Yagiri, sebelum perayaan musim gugur tiba, semua pekerjaan di
ladang sudah harus diselesaikan. lbu Masao menyuruh Tamiko dan Masao

memetik ladang kapas yang berada di gunung.

HBH. BT, 1E< ERAIO T oz -TL B L5 1Ic= o7,
(P2 T, 1906 : 12)

Suatu hari, ibu menyuruhku dan Tamiko untuk memetik kapas di ladang kapas
yang berada di gunung.

(Muslim Siregar dan Reza Fikri, 2018 : 3)

Kutipan di atas membuktikan latar tempat dalam novel Nogiku No Haka adalah

pada ladang kapas.
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Ibu Masao menyuruh Tamiko dan Masao untuk lekas pergi karena jarak
ladang kapas jauh. Masu membuatkan bekal untuk Tamiko dan Masao. Selama
perjalanan menuju ladang kapas, Tamiko dan Masao berbincang-bincang. Di
tengah perjalanan Masao memetik bunga aster. Karena Tamiko menyukai bunga
aster, Tamiko meminta Masao untuk membagi bunga aster itu setengah untuknya.
Masao juga menyukai bunga aster. Tiap kali melihat bunga aster rasanya Masao
sedih dan ingin mengeluarkan air mata. Masao bilang Tamiko mirip seperti bunga

aster karena wajahnya terlihat seperti ingin menangis.

Pada waktu Masao pulang dari sekolahnya di Chiba, dia pergi ke ladang
terong dan terkenang saat-saat Masao dan Tamiko memetik terong bersama.

[Eeips

KOBOH. E i3t t M ~AToTm BT b ATt a7 il 72,
BT T N &5 7
EIELIZSL O oL ExpRTEENE LT,
(/e T3, 1906 : 26)

Keesokan paginya, aku pergi ke ladang terong. Tempat aku dan Tamiko
bersama-sama memetik terong di ladang. Di tengah-tengah keindahan, aku
mengenang saat-saat bersama Tamiko.

(Muslim Siregar dan Reza Fikri, 2018 : 11)

Kutipan di atas membuktikan latar tempat dalam novel Nogiku No Haka
adalah pada ladang terong.

Di bulan Desember, Masao pulang ke rumah dan hendak mencari Tamiko,
tetapi dia merasa malu bertanya soal itu kepada orang-orang di rumahnya.
Keesokan paginya, dia pergi ke kebun terong. Masao terdiam sambil mengenang
saat-saat Masao dan Tamiko bermain-main bersama sambil memetik terong di

ladang itu.
d. Rumah Tamiko

Di tempat inilah Masao pergi untuk melihat makam Tamiko. Pada waktu
itu, sepulang dari sekolahnya di Chiba, Masao mendapat kabar yang mengagetkan
dari ibunya bahwa Tamiko telah meninggal. Ibu Masao menyuruh Masao segera

pergi esok pagi untuk menyampaikan permintaan maaf ibu Masao atas perlakuan
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buruk yang sudah dia lakukan pada Tamiko. Kemudian Masao pergi ke rumah
Tamiko begitu dia bangun.

ERHB< 7B L, EHBRE GRS CREROE Lz, BEF05ET
K& aofzEste,

(A2 T-5%, 1906 : 34)

Begitu langit sudah terang, aku hanya mencuci muka lalu pergi ke luar rumah.
Aku berlari ke arah rumah Tamiko yang jaraknya delapan kilo meter.

(Muslim Siregar dan Reza Fikri, 2018 : 16)

Begitu tiba di rumah Tamiko, nenek Tamiko keluar dari rumah dan melihat
Masao datang dan menyuruh Masao untuk masuk ke dalam rumah. Kemudian
kakak dan orang Tamiko muncul, dan Masao meminta izin untuk mengunjungi
makam Tamiko pada mereka. Setelah itu, mereka pergi bersama-sama melewati
hutan, kebun, dan sawah, lalu tiba di sebuah makam kecil. Masao berdoa di depan
kuburan Tamiko dan berkabung. Masao mengingat bahwa Tamiko suka dengan

bunga aster, jadi dia menanamkan bunga aster di sekitar makam Tamiko.

Setelah itu, Masao pergi rutin ke rumah Tamiko untuk melihat makam
Tamiko, mengenang Tamiko, dan berkabung sebelum Masao kembali pergi ke
sekolahnya di Chiba.

[2%-1 37

%@@ THH. Erosiciior, %o vici, B Lo
4@ Lujél/\v(b\f:o &< '_%Zgj(/\)jzéofuo

Mﬁai

(/2 Tk, 1906 : 38)

Saat itu, selama tujuh hari, aku pergi ke makam Tamiko. Di sekeliling
makamnya bermekaran bunga-bunga aster yang bagus. Setelah itu aku kembali
ke sekolah.

(Muslim Siregar dan Reza Fikri, 2018 : 18)

Kutipan di atas membuktikan latar tempat dalam novel Nogiku No Haka

adalah pada rumah Tamiko.

Dari penjelasan di atas, maka latar / setting dalam novel Nogiku No Haka

karya Itou Sachio adalah seperti pada tabel berikut.

Universitas Darma Persada



27

Tabel 3 Analisis Latar / Setting Novel Nogiku No Haka

Analisis Latar / Setting Tempat

No. Latar Tempat Penjelasan

1. Rumah Masao Tempat ini adalah tempat Masao tinggal di masa kecilnya.
Rumah Masao terletak di desa Yagiri, sebelah timur
Tokyo. Masao tinggal bersama ibunya, isteri kakak
lelakinya (kakak iparnya), kakak lelakinya, Tamiko, dan
Masu.

2. Ladang terong dan ladang Tempat ini merupakan tempat Masao dan Tamiko
kapas bermain-main di masa kecil mereka. Di tempat ini Tamiko
dan Masao jadi semakin dekat.

3. Rumah Tamiko Pada saat Tamiko dikabarkan meninggal, Masao segera
datang ke rumah Tamiko untuk menemui keluarga Tamikag

dan melihat makam Tamiko.

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa latar / setting tempat dalam novel
Nogiku No Haka adalah rumah Masao, ladang terong dan ladang kapas, dan

rumah Tamiko.
2.2.2 Latar Waktu

Latar waktu berhubungan dengan masalah kapan terjadinya peristiwa yang
diceritakan sebuah karya fiksi. Masalah kapan tersebut biasanya dihubungkan
dengan waktu faktual, waktu yang ada kaitannya atau dapat dikaitkan dengan
peristiwa sejarah (Nurgiyantoro, 2015 : 318).

a. Musim gugur

Pada waktu ini Masao dan Tamiko diperintahkan ibunya pergi ke ladang
kapas untuk memetik kapas. Mereka berdua terburu-buru memetiknya karena
malam berganti dengan cepat di musim gugur. Setelah lelah memetik kapas
mereka berdua duduk menikmati keindahan pemandangan di ladang kapas.

KILRIC 22 ORE, AT Y O ER->T, 7 JIc A< il %
Hi7.
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(/2 T, 1906 : 19)

Di musim gugur malam berganti dengan cepat. Kami buru-buru memanen sisa
kapas yang tersisa, memasukkannya ke dalam keranjang dan keluar dari ladang.

(Muslim Siregar dan Reza Fikri, 2018 : 5)

Kutipan di atas membuktikan latar waktu dalam novel Nogiku No Haka

adalah pada saat musim gugur.
b. Malam akhir tahun

Waktu itu di malam oomisoka (malam akhir tahun di tanggal 31 Desember),
Masao mendapat surat dari ibunya yang menyuruhnya untuk pulang, maka dia
pulang di malam oomisoka. Saat itu Masao mendengar kabar bahwa Tamiko
sudah menikah pada bulan November tahun kemarin. Ibunya bilang bahwa
Tamiko saat itu pergi ke rumah seorang yang kaya. Ibu Masao mendatangkan
orang tua Masao dan membicarakan tentang pernikahan. Lalu memaksa Tamiko

untuk menikah. Tetapi ibu Masao masih merahasiakan hal itu dari Masao.

MNE Ly RBDEALY I NhILH

RoTzny LB Thot-nT. KR (1A ZFEH) ok,
Nz % W
Eoto%%?%%bfbiof\%am%im@woOi%ﬁ%@T\
THRICEFRANRES YT, BB E ok, RIS LE L.
FEEO+—AIC, BCATOBERLDRITIToT2 5] RFVBIFEEL
Tm e e e e R

(GHAg/c T, 1906 : 28, 29)

Karena mendapat surat bertuliskan “Pulanglah”, aku pun pulang di malam
Oomisoka (Malam akhir tahun baru tanggal 31 Desember). Masu tidak lagi
bekerja di rumah. Karena bosan, aku bermaksud kembali ke sekolah dua hari
lagi. Ibu mengatakan tentang pernikahan Tamiko, “Tamiko sudah menikah.
Bulan November tahun lalu dia pergi ke rumah seorang kaya di kota yang sama”

(Muslim Siregar dan Reza Fikri, 2018 : 13)

Kutipan di atas membuktikan latar waktu dalam novel Nogiku No Haka adalah

pada saat malam akhir tahun (oomisoka).

Berdasarkan penjelasan-penjelasan dan kutipan-kutipan di atas, penulis
membuktikan bahwa latar / setting waktu novel Nogiku No Haka adalah seperti

pada tabel berikut ini.
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Tabel 4 Analisis Latar / Setting Waktu Novel Nogiku No Haka

Analisis Latar / Setting

No. Latar Waktu Penjelasan

1. Musim gugur Pada saat ini Masao dan Tamiko disuruh untuk memetik
terong di ladang bersama-sama. Mereka berdua memetik

terong sambil bermain-main di sana.

2. | Malam akhir tahun Pada saat ini, Masao disuruh pulang oleh ibunya. Masao
berada di Chiba untuk bersekolah. Kemudian dia pulang
ke rumahnya, di desa Yagiri. lbunya bercerita tentang

kematian Tamiko.

Berdasarkan tabel di atas, dibuktikan bahwa latar waktu dalam novel Nogiku No

Haka adalah musim gugur, dan malam akhir tahun baru.
2.3 Alur / Plot

Pengertian alur dalam cerpen atau dalam karya fiksi pada umumnya adalah
rangkaian cerita yang dibentuk oleh tahapan-tahapan peristiwa sehingga menjalin
suatu cerita yang dihadirkan oleh para pelaku dalam suatu cerita. (Aminuddin,
2015 : 83).

2.3.1 Tahapan Penyituasian

Tahapan penyituasian adalah tahap yang terutama berisi pelukisan dan
pengenalan situasi latar dan tokoh-tokoh cerita. Tahap ini merupakan pembukaan
cerita, pemberian informasi asal, dan lain-lain, terutama berfungsi untuk
melandasi cerita yang dikisahkan pada tahap berikutnya (Tasrif dalam
Nurgiyantoro, 2015 : 209).

Tahapan penyituasian dalam novel Nogiku no Hana dimulai saat Masao
mengingat masa-masa kecilnya 10 tahun yang lalu, yaitu di desa Yagiri, sebelah
timur Tokyo. Tempat itu merupakan rumahnya semasa kecil. Di sana, dia tinggal
bersama dengan ibunya, kakak lelakinya, isteri kakak lelakinya, Masu yang

membantu di rumah, dan Tamiko seorang anak dari kerabatnya. Tamiko tinggal di
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rumah Masao untuk merawat ibu Masao yang sakit. Tamiko juga membantu-
bantu di rumah Masao untuk membersihkan kamar Masao, menyuguhkan teh, dan
lain-lain.

E< OFITE, FHEES, REoE, FoftfeT sk, 2 LT

LAt E
0y

BRORETRTATOE, 1E OB R BB r-7-0T. BT RO
HEEZ T A7 DIIELS ODFEDORKTWT=DTZ,

({225, 1906 : 2)

Di rumahku tinggalah aku dan ibu, kakak laki-lakiku dan isterinya, Masu yang
bekerja di rumah, dan Tamiko — kerabat kami. Karena kesehatan tubuh ibuku
buruk, Tamiko datang ke rumah untuk merawat ibu.

(Muslim Siregar dan Reza Fikri, 2018 : 1)

Kutipan di atas membuktikan tahapan penyituasian dalam novel Nogiku No Haka.

Saat itu Masao berumur 13 tahun, sedangkan Tamiko berumur 15 tahun.
Tamiko sering masuk ke kamar Masao. Tamiko sering mengajak Masao untuk
bermain-main. Tamiko masuk ke dalam kamar Masao untuk menyuguhkan teh,
membersihkan kamar Masao, dan terkadang hanya masuk untuk mencolek badan
Masao kemudian kabur. Karena sering bermain-main bersama, Tamiko dan
Masao jadi berteman dekat. Masao tidak merasa keberatan untuk berteman dengan

Tamiko meskipun Tamiko lebih tua darinya.
2.3.2 Tahapan Pemunculan Konflik

Pada tahap pemunculan konflik, masalah-masalah dan peristiwa-peristiwa
yang menyulut terjadinya konflik, dan konflik itu sendiri akan berkembang dan
atau dikembangkan menjadi konflik-konflik pada tahap berikutnya (Tasrif dalam
Nurgiyantoro, 2015 : 209).

Tahapan pemunculan konflik dalam novel Nogiku no Haka ketika Masu
menggunjing mengenai Tamiko dengan gadis-gadis di desa. Lalu kakak ipar
Masao yang mendengar gunjingan para tetangga mengenai Tamiko mulai
menghasut ibu Masao agar ibu Masao membenci Tamiko dan memisahkan

Tamiko dan Masao. Mendengar informasi dari kakak ipar Masao membuat ibu
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Masao marah. Tamiko diberi peringatan oleh ibu Masao. Terlihat di kutipan
berikut :

FAREFER T, BT, [ TEFS Ao bHES ADRRIC

AL L BAR X7 LHLw )
WAHATE L] &L D bt k<GHELTWE, £ T, fFF oA
B ITZNFHERRTEDA LD LRET LIl o7z,

(/e Tk, 1906 : 5)

Melihat Tamiko yang begitu, Masu sering membicarakan “Tamiko selalu masuk
ke dalam kamar Masao” kepada gadis-gadis tetangga.. Kemudian orang-orang di
desa berkata, “Tidakkah mereka berdua sudah terlalu dekat?!”

(Muslim Siregar dan Reza Fikri, 2018 : 2)

Kutipan di atas membuktikan tahapan pemunculan konflik dalam novel Nogiku
No Haka.

Kakak ipar Masao mendengar hal itu dan lekas memperingati ibu Masao
agar menjauhkan Tamiko dan Masao. Pada malam harinya Masao dan Tamiko
dipanggil ke kamar ibu Masao. Ibu Masao memarahi Tamiko dan
mempermalukan Tamiko di depan orang-orang. Wajah ibu Masao terlihat tegas
tidak seperti biasanya. Masao berkata kepada ibunya bahwa ucapan yang
dikatakan ibu Masao kepada Tamiko tidak baik. Sejak kejadian itu, Tamiko yang
awalnya ceria jadi berubah. Tamiko menjadi jarang berbicara pada Masao, dan

berbicara dalam bahasa formal seperti membuat jarak antara mereka berdua.
2.3.3 Tahapan Peningkatan Konflik

Pada tahap peningkatan konflik, konflik yang telah dimunculkan pada tahap
sebelumnya semakin berkembang dan dikembagkan kadar intensitasnya. (Tasrif
dalam Nurgiyantoro, 2015 : 209).

Tahapan peningkatan konflik dalam novel Nogiku no Haka dimulai saat
perasaan suka antara Masao dan Tamiko semakin tumbuh dan membesar sejak
pulang bermain-main di ladang bersama. Hal itu terbukti pada kutipan berikut ini :
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SOAME. CAD TEOW ) 1, FALAREL 2T LH 72

277,
(AT, 1906 : 11)

Sejak hari itu, benih cinta kami berdua semakin membesar.

(Muslim Siregar dan Reza Fikri, 2018 : 5)

Kutipan di atas membuktikan tahapan peningkatan konflik dalam novel Nogiku
No Haka.

Ibu Masao melihat Tamiko menjadi tidak bersemangat sejak dimarahi dan
dilarang untuk bermain dengan Masao. Ibu Masao ingin membuat Tamiko lebih
bersemangat, lalu menyuruh Tamiko pergi memetik terong dan kapas di ladang
bersama Masao. Tamiko dan Masao bermain-main di ladang itu sambil menikmati
indahnya pemandangan. Sejak itu mereka semakin bertambah dekat. Tamiko
kemudian bermain lagi ke kamar Masao. Walaupun Masao yang mengajak
Tamiko bermain di dalam kamarnya, tetapi Masao sendiri merasa khawatir akan
menjadi bahan gunjingan oleh orang-orang di sekitarnya. Karena itu untuk

sementara waktu mereka memutuskan untuk tidak saling menyapa.
2.3.4 Tahap Klimaks

Pada tahap klimaks, konflik dan atau pertentangan yang terjadi, yang
dilakukan dan atau ditimpakan kepada para tokoh cerita mencapai titik intensitas
puncak. Klimaks sebuah cerita akan dialami oleh tokoh-tokoh utama yang
berperan sebagai pelaku dan penderita terjadinya konflik utama. (Tasrif dalam
Nurgiyantoro, 2015 : 209).

Tahapan klimaks dalam novel Nogiku no Haka dimulai saat ibu Masao
memutuskan untuk segera mengirim Masao pergi ke Chiba untuk melanjutkan
sekolahnya untuk memisahkan Tamiko dan Masao. Tamiko dan Masao merasa

sedih karena harus berpisah.Terlihat pada kutipan berikut :
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“Masao, begitu perayaan musim gugur selesai, segeralah pergi ke sekolah.”
(Muslim Siregar dan Reza Fikri, 2018 : 9)

Kutipan di atas membuktikan tahap klimaks dalam novel Nogiku No Haka.

Ibu Masao berpikir dari pada memarahi Tamiko dan Masao terus-terusan,
lebih baik memisahkan mereka segera dengan cara segera mengirimkan Masao ke
Chiba untuk melanjutkan sekolahnya. Pagi harinya, Masao membawa sebuah tas
dan menaiki perahu bersama Masu dan Tamiko. Tamiko menangis sambil
menundukkan kepalanya. Selama Masao berada di sekolah, dia terus mengingat

Tamiko.

Saat Masao pulang ke rumah di malam oomisoka (malam akhir tahun baru),
ibu Masao bilang pada Masao bahwa Tamiko sudah menikah di bulan November

bersama seorang yang kaya.
2.3.5 Tahap Penyelesaian

Pada tahap penyelesaian, konflik yang telah mencapai klimaks diberi jalan

keluar, cerita diakhiri (Tasrif dalam Nurgiyantoro, 2015 : 209).

Tahapan penyelesaian dalam novel Nogiku no Haka dimulai ketika Masao
disuruh oleh ibunya untuk pulang untuk memberitahu sebuah kabar bahwa

Tamiko sudah meninggal.
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(fFFf /e T-9%, 1906 : 30-31)
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“Oh, Masao, cepat sekali pulangnya. Pasti kau lapar ya. Silahkan malam
malamlah dahulu!”. Aku pun buru-buru makan, lalu pergi ke tempat ibu lagi.
Ibu berbaring di atas futon, tapi begitu aku duduk pun ibu tidak bicara apapun.
Ketika aku memperhatikannya, ibu membalikkan badannya, mengucurkan air
mata. “Ibu, ada apa?” aku sekali lagi mencoba mendengarkan. Akhirnya dia
mengusap air mata dan mulai bicara, “Masao, mohon ampuni aku. Tamiko
meninggal gara-gara aku.........”

(Muslim Siregar dan Reza Fikri, 2018 : 13)

Kutipan di atas membuktikan tahapan penyelesaian dalam novel Nogiku No Haka.

Ibu Masao menyesal atas ucapan yang buruk yang telah dia katakan kepada

Tamiko. Setelah itu, ibu Masao menitipkan permintaan maafnya yang selama ini

sudah berkata jahat pada Tamiko dan menyuruh Masao pergi ke makam Tamiko

keesokan paginya. Masao segera pergi ke rumah Tamiko begitu hari mulai terang.

Masao berdoa dan berkabung di depan makam Tamiko. Kemudian Masao

menanam bunga aster di sekeliling makam Tamiko mengingat Tamiko berkata

bahwa Tamiko suka dengan bunga aster. Masao rutin berkunjung ke makam

Tamiko selama tujuh hari, lalu dia kembali ke sekolahnya di Chiba. Sepuluh tahun

berlalu. Tapi perasaan Masao terhadap Tamiko tidak pernah berubah.

Berdasarkan penjelasan dan kutipan di atas, penulis membuktikan bahwa

alur / plot novel Nogiku No Haka adalah seperti pada tabel berikut ini.

Tabel 5 Analisis Alur / Plot Novel Nogiku No Haka

Analisis Alur / Plot

No.

Alur Penjelasan

Tahap Penyituasian Tamiko tinggal di rumah Masao untuk merawat ibu
Masao yang sudah sakit-sakitan. Tamiko suka
bermain-main ke dalam kamar Masao untuk
menyuguhkan teh, membersihkan kamar Masao,

dan bercandan dengannya.

Tahap Pemunculan Konflik Tamiko dibicarakan oleh para tetangga karena suka
bermain-main di dalam kamar Masao. Isteri kakak
lelaki Masao menghasut ibu Masao supaya
membenci Tamiko. Karena itu ibu Masao memarahi

Tamiko dan melarang Tamiko dan Masao supaya
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jangan terlalu dekat.

3. Tahap Peningkatan Konflik

Karena disuruh memetik terong dan kapas di ladang
bersama-sama, Masao semakin menyukai Tamiko.
Orang-orang di sekitar Masao tidak suka dengan hal
itu. Sebab itu Masao dan Tamiko tidak berbicara

saat berada di rumabh.

4, Tahap Klimaks

Ibu Masao tidak suka karena Masao dan Tamiko
saling menyukai. Karena itu ibu Masao segera
mengirimkan Masao bersekolah ke Chiba.
Kemudian memaksa Tamiko untuk menikah dengan

orang lain.

5. Tahap Penyelesaian

Saat Masao pulang dari sekolahnya di Chiba, ibu
Masao membuat sebuah pengakuan bahwa dia
merasa bersalah karena selama ini berbuat jahat
pada Tamiko. Tamiko dikabarkan meninggal
setelah bayi yang dikandungnya meninggal di
dalam perut. Masao segera pergi ke makam Tamiko

keesokan paginya.

Tabel di atas membuktikan alur / plot novel Nogiku No Haka yang terdiri dari

tahap penyituasian, tahap pemunculan konflik, tahap peningkatan konflik, tahap

klimaks, dan tahap penyelesaian.
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